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ABSTRAK

PT Sinar Semesta adalah perusahaan yang bergerak di bidang infustri pengecoran logam. Sebagai perusahaan foundry
(pengecoran) dan permesinan PT Sinar Semesta memiliki dapur foundry dengan kapasitas 1.500 ton/tahun. Produk
yang dihasilkan oleh PT Sinar Semesta diantaranya, komponen untuk sarana dan prasarana kereta api, komponen
produk agro seperti komponen pabrik gula dan pabrik sawit komponen pabrik semen, pertambangan dan alat berat,
industri minyak dan gas serta galangan kapal dan pelabuhan. Pada penelitian kali ini membahas tentang tata letak
pabrik karena ditemukan permasalahan tentang jarak perpindahan barang antar stasiun kerja diantaranya jarak dari
stasiun melting menuju stasiun kerja fetling memakan jarak 118 m. Dengan menggunakan metode graph based
construction, diharapkan dapat meminimalisir total perpindahan bahan dan biaya material handling yang terjadi saat
proses produksi. Setelah dilakukan penelitian dan dilakukan perhitungan didapatkan total momen perpindahan
52.151,5 meter/tahun dan biaya material handling pada layout PT Sinar Semesta adalah Rp 1.348.328,84/unit dan
dalam satu tahun biaya material handling adalah Rp 221.996.592,94. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan
metode graph based construction didapatkan 3 alternatif layout. Dari 3 alternatif yang dihasilkan dan dibandingkan
dengan layout pada PT Sinar Semesta maka alternatif layout Il terpilih sebagai layout dengan total momen
perpindahan terkecil yaitu 42.390 meter/tahun dan memiliki biaya material handling yang rendah yaitu Rp
1.107.268/unit dan dalam satu tahun biaya material handling adalah Rp 164.981.032. perbandingan yang didapatkan
antara layout usulan dan layout aktual pada PT Sinar Semesta adalah total momen perpindahan alternatif 3 lebih kecil
18,71% dan biaya material handling 25,68% lebih rendah.
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ABSTRACT

PT Sinar Semesta is one of the companies in the metal foundry industry. As a metal foundry industry, it has a casting
base for 1.500 ton each year. There are some products created by this company such as the component of train
facilities and infrastructure, the component of agro products (sugar factory, and palm oil mill), the element of cement
factory, mining factory and heavy equipment, oil and gasoline industry, also shipbuilding yard and harbor. This
research discusses the factory layers due to the findings in distance problem of transferring among the working
stations such as the distance between the melting station and felting station which is 118 meters. With the graph-
based construction method, it is expected to minimize the total material transfer and the handling material cost in the
production processes. The results showed that the total moment of transfer is 52.151,5 meters each year with the cost
of material handling in the layout is Rp. 1.348.328,84 per unit, each year the material handling cost is Rp.
221.996.592,94. After calculating through graph-based construction method, it gained three alternative layouts.
From those layouts compared with PT SinarSemesta’s design, the third layout is chosen with the smallest moment of
transfer which is 42.390 meters each year with the total cost of material handling only Rp. 1.107.268 per unit, in a
year the total cost of material handling is Rp 164.981.032. This comparison gained among proposed layouts and
original layouts in PT SinarSemesta. The whole moment of transfer in the third alternative layout is smaller
(18,71%), and the cost of material handling is lower (25,68%) than the previous arrangements.
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